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ABSTRAK

PENGARUH APLIKASI ZINC TERHADAP PERTUMBUHAN,
HASIL, MUTU BENIH, DAN KANDUNGAN ZINC PADA
BERAS PADI CIHERANG (Oryza sativa L.)

Oleh

Rizkyka Syifa Nabila

Kandungan nutrisi Zinc (Zn) dalam beras yang masih rendah menjadi salah satu
masalah dalam budidaya padi. Biofortifikasi seperti priming dan penyemprotan
dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan kandungan nutrisi yang terdapat
dalam beras. Urea adalah unsur hara makro, sedangkan Zinc adalah unsur hara
mikro yang keduanya penting dalam proses pertumbuhan tanaman. Aplikasi Zn
yang dikombinasikan dengan Urea diyakini dapat meningkatkan pertumbuhan
tanaman, hasil tanaman, mutu benih, dan kandungan Zn pada beras. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh terbaik dari aplikasi kombinasi
Urea dan Zn terhadap pertumbuhan dan hasil, mutu fisiologis, dan kandungan
beras padi Ciherang. Penelitian menggunakan percobaan non faktorial dengan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 7 perlakuan masing-masing 4
ulangan. Homogenitas data diuji dengan uji bartlett lalu uji aditifitas dengan uji
tukey dan dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil pada taraf a. 5 %. Aplikasi
perlakuan yaitu priming dengan aquades, priming dengan larutan 0,07% ZnSO,,

priming dengan larutan kombinasi 1% Urea + 0,5% ZnSO,, penyemprotan dengan
0,07% ZnSO,, penyemprotan dengan kombinasi 1% Urea + 0,5% ZnSO,, priming
dengan 0,07% ZnSO, + penyemprotan dengan 0,07% ZnSO,, priming dengan
kombinasi 1% Urea + 0,5% ZnSO, + penyemprotan dengan kombinasi 1% Urea +

0,5% ZnSQO,. Hasil penelitian menunjukkan perlakuan terbaik yaitu priming

larutan 1% Urea + 0,5% ZnSO, + penyemprotan 1% Urea + 0,5% ZnSO, yang
berpengaruh nyata terhadap variabel jumlah anakan per rumpun, anakan produktif
per rumpun, kehijauan daun, bobot kering brangkasan, gabah total per rumpun



dan per malai, gabah bernas per rumpun dan per malai, dan hasil gabah;
penyemprotan 1% Urea + 0,5% ZnSQO, yang berpengaruh nyata terhadap daya
berkecambah, indeks vigor, dan panjang kecambah; dan priming larutan 1% Urea
+ 0,5% ZnSO,4 + penyemprotan 1% Urea + 0,5% ZnSO, yang berpengaruh nyata
terhadap kandungan Zn dalam beras.

Kata kunci: Padi, Biofortifikasi, Zinc, Urea, Hasil, Kandungan Zn



ABSTRACT

THE EFFECT OF ZINC APPLICATION ON GROWTH, YIELD, SEED QUALITY,
AND ZINC CONTENT IN CIHERANG RICE (Oryza Sativa L.)

By

Rizkyka Syifa Nabila

The low zinc (Zn) content in rice is one of the issues in rice cultivation.
Biofortification methods such as priming and spraying, are conducted with the
aim of increasing the nutritional content in rice. Urea is a macronutrient, while
zinc is a micronutrient, both of which are important for plant growth. The
application of Zn combined with urea is believed to improve plant growth, yield,
seed quality, and Zn content in rice. The objective of this study is to determine the
best effect of the combination of urea and Zn application on growth, yield,
physiological quality, and zinc content in Ciherang rice. The research uses a non-
factorial experiment with a Randomized Block Design (RBD) with 7 treatments,
each with 4 replications. Data homogeneity was tested using Bartlett's test,
followed by additivity testing using Tukey's test and continued with the Least
Significant Difference (LSD) test at the 5% significance level. The treatments
applied were priming with aquades, priming with a 0.07% ZnSO4 solution,
priming with a combination of 1% urea + 0.5% ZnSO4 solution, spraying with
0.07% ZnS04, spraying with a combination of 1% urea + 0.5% ZnSO4, priming
with 0.07% ZnSO4 + spraying with 0.07% ZnSO4, and priming with a
combination of 1% urea + 0.5% ZnSO4 + spraying with a combination of 1% urea
+ 0.5% ZnSO04. The results of the study showed that the best treatment was
priming with a 1% urea + 0.5% ZnSO4 solution + spraying with 1% urea + 0.5%
ZnSO4, which significantly affected the number of tillers per hill, productive
tillers per hill, leaf greenness, dry weight of plant biomass, total grain per hill and
per panicle, filled grains per hill and per panicle, and grain yield. Spraying with
1% urea + 0.5% ZnSO4 significantly affected germination power, vigor index,
and seedling length. Priming with a 1% urea + 0.5% ZnSO4 solution + spraying
with 1% urea + 0.5% ZnS04 significantly affected the zinc content in rice.

Keywords: Rice, Biofortification, Zinc, Urea, Yield, Zn Conten
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Padi (Oryza sativa L.) menjadi tanaman penting bagi masyarakat di Indonesia.
Komoditas tanaman pangan ini menghasilkan beras yang merupakan makanan
pokok sebagian besar masyarakat Indonesia. Seiring bertambahnya jumlah
penduduk di Indonesia maka kebutuhan beras juga akan terus meningkat.
Berdasarkan Badan Pusat Statistik (2023), pada tahun 2022 luas panen padi
mencapai 10,45 juta hektar dengan produksi padi yaitu 54,75 ton GKG. Jika
dikonversi menjadi beras, mencapai 31,54 juta ton dan untuk konsumsi beras
sebanyak 30,2 juta ton. Pada tahun 2023 luas panen padi diperkirakan sekitar
10,20 juta hektar dengan produksi diperkirakan sebesar 53,3 juta ton GKG dan
apabila dikoversikan menjadi beras sebanyak 30,90 juta ton beras. Agar
kebutuhan beras tetap terpenuhi sejalan dengan pertambahan jumlah penduduk
maka diperlukan perbaikan teknik budidaya padi. Pertumbuhan dan produktivitas
padi akan tetap optimal jika penggunaan varietas yang unggul serta dibarengi
dengan pemenuhan unsur hara, dan kondisi lingkungan yang mendukung untuk

tanaman terpenuhi.

Beras mengandung karbohidrat, protein, lemak, vitamin, dan zat gizi lainnya yang
dibutuhkan oleh tubuh. Kandungan nutrisi beras per 100 g adalah karbohidrat
74,9-79,95 g, protein 6-14 g, total lemak 0,5-1,08 g, vitamin B1 (tiamin) 0,07-0,58
mg, B2 (riboflavin) 0,04-0,26 mg, dan B3 (niasin) sekitar 1,6-6,7 mg (Fitriyah et
al., 2020). Kandungan nutrisi tertinggi di dalam beras adalah karbohidrat. Oleh

karena itu beras masih diandalkan sebagai sumber energi.
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Selain sebagai sumber energi beras juga diharapkan mengandung nutrisi penting

bagi manusia. Salah satu nutrisi penting adalah Zinc (Zn). Beras sebagai makanan
pokok sebagian besar masyarakat Indonesia diharapkan mengandung unsur hara
mikro seperti Zn yang sangat penting bagi pertumbuhan manusia terutama anak-
anak. Upaya mendapatkan beras yang memiliki kandungan nutrisi yang optimal,

maka dalam pertumbuhannya padi memerlukan unsur hara makro dan mikro.

Salah satu unsur mikro yang dibutuhkan tanaman yaitu Zn. Secara alami unsur Zn
berperan dalam proses metabolisme karbohidrat dimana saat fotosintesis dan
pengubahan gula menjadi pati, pada metabolisme protein, auksin, serta membantu
perawatan integritas membran pada tanaman (Alloway, 2008). Fungsi lainnya dari
Zn yaitu mempengaruhi beberapa proses fisiologis, termasuk aktivasi enzim,
sintesis protein, detoksifikasi spesies oksigen reaktif, ekspresi dan regulasi gen,
dan perkembangan reproduksi (pembentukan serbuk sari) (Phuphong et al., 2018)

Zn bukan hanya sebagai unsur hara mikro esensial bagi tanaman, Zn juga
dibutuhkan bagi kesehatan manusia dan bersifat mutlak serta tidak tergantikan.
Zn berperan dalam metabolisme tubuh manusia. Kebutuhan Zn untuk anak-anak
sekitar 5-10 mg per hari, untuk orang dewasa 8-11 mg per hari, untuk ibu
menyusui dan hamil 12-13 mg per hari (Palanog et al., 2019). Kekurangan Zn
dapat menghambat pertumbuhan fisik, sistem kekebalan tubuh, kemampuan otak
rendah, dan kerusakan asam deoksisibonukleat (DNA). Hal ini didukung dengan
penelitian (Candra, 2017), Zn berperan untuk mendukung pertumbuhan normal
pada anak-anak, Zn secara signifikan dapat meningkatkan tinggi badan pada
permasalahan stunting. Sedangkan kandungan Zn pada 100 g beras sekitar 0,8-1

mg, hal ini masih di bawah kebutuhan Zn perhari.

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kandungan Zn pada beras yaitu
dengan perbaikan teknik budidaya seperti dengan biofortifikasi. Biofortifikasi
merupakan upaya intervensi (memasukkan unsur nutrisi) untuk meningkatkan
konsentrasi nutrisi yang tersedia bagi tanaman. Bentuk biofortifikasi yang biasa

dilakukan adalah melalui intervensi agronomis (pemupukan) maupun genetis



(pemuliaan tanaman). Biofortifikasi, khususnya biofortifikasi tanaman,
merupakan strategi yang lebih hemat biaya daripada suplementasi obat-obatan
atau modifikasi pola (Bouis and Welch., 2010; De Steur et al., 2017).
Biofortifikasi dipandang sebagai strategi penting untuk mengurangi kekurangan
gizi bagi orang-orang terutama di negara berkembang (Talsma et al., 2017).
Biofortifikasi dapat dilakukan secara pemuliaan tanaman dan juga secara
agronomis. Secara agronomis meliputi penyemprotan, pemupukan tanaman, dan
priming pada benih. Meningkatkan kandungan nutrisi dengan biofortikasi secara
penyemprotan dan priming benih dapat dilakukan dengan aplikasi unsur hara Zn
dan Urea.

Nitrogen merupakan salah satu unsur hara makro yang dibutuhkan oleh tanaman
padi. Nitrogen memiliki peran penting bagi tanaman padi seperti, meningkatkan
pertumbuhan tanaman, memperbaiki tingkat hasil dan kualitas gabah melalui
peningkatan jumlah anakan, pengembangan luas daun, pembentukan gabah,
pengisian gabah, dan sintesis protein. Keberadaan Nitrogen dalam struktur
tumbuhan dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor utama yang mempengaruhi
ketersediaan Nitrogen yaitu ketersediaan air dan unsur hara dalam tanah terutama
Nitrogen itu sendiri (Patti et al., 2013). Nitrogen diaplikasikan pada tanaman
dalam bentuk Urea. Selain bagi tanaman Nitrogen juga sebagai unsur penting bagi
manusia yaitu salah satunya dalam pembentukan protein. Fungsi lainnya seperti
sebagai struktur basa Nitrogen DNA dan RNA, gen, hormon, fosfolipid, dan
struktur lainnya (Yazid dan Nursanti, 2015).

Aplikasi kombinasi pupuk antara Urea dan Zn dilakukan melalui penyemprotan
lewat daun. Menurut Karyanto dan Hadi (2020), penyemprotan lewat daun
memainkan peranan penting karena terjadi penetrasi zat terlarut secara langsung
dari permukaan daun melalui stomata yang terbuka ke jaringan daun. Nitrogen
yang ditranslokasikan atau dimobilisasi dari daun dan secara langsung
ditransportasikan ke biji yang sedang berkembang. Pada gandum aplikasi pupuk
Zn melalui daun meningkatkan produktivitas dan konsetrasi Zn biji-bijian hingga

tiga atau empat kali lipat sebagai semprotan daun (Lungu et al., 2011). Pada padi



menurut Yuan et al. (2013), penyemprotan Zn melalui daun signifikan
meningkatkan akumulasi Zn dalam gabah. Penambahan Zn diaplikasikan dengan
cara menyemprotkan kombinasi larutan Zn dan Urea seperti saat fase tillering dan
booting pada tanaman padi. Penyemprotan kombinasi larutan Zn dan Urea
diharapkan dapat meningkatkan kandungan Zn pada tanaman padi dan
menghasilkan malai bulir padi yang banyak.

Selain aplikasi dengan penyemprotan lewat daun, aplikasi priming juga termasuk
dalam salah satu cara biofortifikasi agronomi. Priming benih adalah perlakuan
sebelum disemai yang menghasilkan keadaan fisiologis yang memungkinkan
benih berkecambah lebih efisien (Lutss et al., 2016). Menurut Anwar et al.
(2020), priming benih merupakan perlakuan sebelum dilakukannya
perkecambahan yang dapat meningkatkan kinerja perkecambahan pada
lingkungan yang tidak mendukung. Priming membantu benih dengan cara
menghidrasi kembali benih sehingga memacu sistem metabolisme untuk dapat
kembali bekerja secara optimal. Priming dapat membuat benih dapat
berkecambah lebih cepat. Terdapat berbagai teknik yang dapat dilakukan yaitu
osmopriming, solid matrix priming, hormonpriming, biopriming, hidropriming,

dan chemical prming (Lutts et al., 2016).

Padi Varietas Ciherang merupakan padi yang menjadi primadona dan banyak
ditanam oleh petani di Indonesia. Petani melakukan budidaya padi menggunakan
Varietas Ciherang sebesar 44,48% (BPS 2017). Padi Varietas Ciherang memiliki
mutu beras yang baik. Padi Varietas Ciherang disukai para petani dan sebagian
masyarakat karena tekstur nasinya pulen, bentuk beras panjang dan ramping,
warna gabah kuning bersih dengan tingkat kerontokan sedang sehingga relatif
memudahkan petani dalam proses perontokan. Banyaknya penggunaan benih padi
Ciherang di Indonesia dikarenakan padi ini sangat adaptif dengan iklim Indonesia
sehingga produktivitas padinya tinggi dan padi lebih tahan terhadap serangan
hama wereng dan hawar daun bakteri (BB Padi, 2023). Namun kandungan nutrisi
Zn pada padi Varietas Ciherang lebih rendah dari padi Varietas Inpari IR

NutriZinc. Berdasarkan data deskripsi yang dikeluarkan melalui surat keputusan



Menteri Pertanian tahun 2019, potensi kandungan Zn pada padi Inpari IR
NutriZinc adalah 34,51 ppm dan rata-rata kandungan Zn adalah 29,54 ppm.
Sedangkan untuk Varietas Ciherang kandungan Zn yaitu 24,06 ppm (BB Padi,
2019). Maka dari itu dilakukan teknik untuk meningkatkan kandungan Zn dalam

beras padi Varietas Ciherang.

1.2 Tujuan

Berdasarkan latar belakang dan masalah yang telah dikemukakan maka tujuan

dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Mengetahui pengaruh dari pemberian kombinasi Zn dan Urea terhadap
pertumbuhan dan produksi yang dihasilkan pada Varietas Ciherang

2. Mengetahui pengaruh terbaik kombinasi pemberian Zn dan Urea terhadap
mutu fisiologis benih tanaman padi Varietas Ciherang

3. Mengetahui pengaruh kombinasi pemberian Zn dan Urea pada padi terhadap

kandungan beras padi Ciherang

1.3 Kerangka Pemikiran

Pertumbuhan tanaman termasuk tanaman padi dipengaruhi oleh kecukupan unsur
hara, baik unsur makro dan juga unsur mikro. Unsur hara makro yang dibutuhkan
tanaman padi salah satunya adalah Nitrogen. Nitrogen bagi tanaman memiliki
peranan merangsang pertumbuhan secara keseluruhan dan pembentukan hijau
daun (Asmuliani et al., 2021)). Menurut (Patti et al., 2013), Nitrogen memiliki
peranan penting bagi tanaman padi yaitu mendorong pertumbuhan tanaman yang
cepat dan memperbaiki tingkat hasil dan kualitas gabah melalui peningkatan
jumlah anakan, pembentukan gabah, pengisisan gabah, dan sintesisi protein.
Kekurangan Nitrogen mengakibatkan warna daun menjadi hijau kekuningan dan
mulai mati dari ujung kemudian menjalar ke tengah helai daun (Patti et al., 2013);
pertumbuhan tanaman lambat, lemah dan kerdil (Putra et al., 2022); pertumbuhan

tidak normal (Sedo et al., 2019). Sedangkan apabila Nitrogen diberikan berlebih



pada tanaman maka akan mengakibatkan melunaknya jerami, menyebabkan
tanaman mudah rebah sehingga menurunkan kualitas hasil (Patti et al., 2013).
Unsur hara mikro yang juga memiliki peranan penting bagi tanaman adalah Zn.
Pada tanaman Zn berperan penting dalam berbagai proses biokimia (Veena dan
Puthur., 2021), seperti pertumbuhan dan reproduksi (Chasapis et al., 2011). Zn
berfungsi dalam pembentukan klorofil dan menjadi kofaktor yang dapat memacu
aktivitas enzim-enzim yang berepran dalam proses metabolisme tanaman (Nazari
et al., 2020). Sistem-sistem enzim yang lain, seperti katalase dan peroksidase juga
membutuhkan Fe. Zn diserap dalam bentuk Zn®* yang merupakan molekul
organik dan mengandung besi yang terpisah di dalam molekul. Zinc adalah unsur
hara yang tidak mobile di dalam tanaman dan gejala defisiensi muncul lebih dahulu
pada daun-daun muda. Gejala terlihat sebagai klorosis di antara tulang-tulang
daun yang dapat berkembang menjadi pucat dan nekrosis (Karyanto dan Hadi,
2020). Pada tanaman Zn berperan penting dalam proses metabolisme seperti
metabolisme protein dan saat sintesa karbohidrat menjadi pati. Selain itu, menurut
Sulaiman (2016), Zn pada tanaman dapat meningkatkan kandungan klorofil,

pertumbuhan dan mutu bibit pada kondisi lingkungan tercekam rendaman.

Zn merupakan salah satu nutrisi mineral mikro yang dibutuhkan dan tidak
tergantikan perannya. Zn pada manusia berperan untuk mendukung pertumbuhan
normal pada anak-anak, Zn secara signifikan dapat meningkatkan tinggi badan
pada permasalahan stunting (Candra, 2017). Pemenuhan kebutuhan Zn pada
anak-anak dalam masa tumbuh dapat mencegah stunting karena salah satu
penyebab stunting ialah defisiensi seng (Damayanthi, 2022). Defisiensi Zn
diketahui mempunyai dampak buruk yang serius terhadap kesehatan manusia
seperti ganguan pertumbuhan fisik, sistem kekebalan tubuh, dan kemampuan
belajar, serta menyebabkan kerusakan DNA dan perkembangan kanker (Ho et
al., 2003). Oleh karena itu meningkatkan akumulasi Zn dalam beras merupakan
salah satu cara yang menjanjikan untuk meningkatkan konsumsi atau asupan gizi

bagi manusia.
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Secara sinergis aplikasi Urea dan Zn secara signifikan meningkatkan translokasi

dari akar ke batang padi, dan distribusi unsur hara mikro Zn pada daun padi.
Ketersediaan N yang tinggi pada tanaman juga meningkatkan kandungan Zn
pada beras, selain itu kombinasi pengaplikasian Zn dan pemupukan dengan N
dapat meningkatkan peran N pada tanaman serta kandungan Zn dalam beras
untuk konsumsi (Ji et al., 2022). Penelitian (Tuiwong et al., 2022) juga
menyatakan bahwa kombinasi perlakuan Urea dengan Zn meningkatkan
pertumbuhan bibit dengan perlakuan priming benih dalam larutan Zn dan Urea,
sedangkan hasil produksi dan konsentrasi Zn pada padi dapat ditingkatkan
dengan perlakuan Urea yang dikombinasikan dengan Zn dengan pengaplikasian
secara penyemprotan pada daun. Aplikasi pemupukan Urea dan Zn pada padi di
lahan percobaan juga menunjukkan bahwa kombinasi dapat meningkatkan
perkecambahan benih, vigor benih, produksi bulir, dan peningkatan konsentrasi
Zn pada bulir padi (Tuiwong et al., 2022).

Biofortifikasi pada tanaman dengan unsur hara mikro yang mempunyai tujuan
utama dalam meningkatkan konsentrasi mikronutrien di bagian biji yang dapat
dimakan. Biofortifikasi bertujuan untuk mengatasi kekurangan gizi pada manusia.
Biofortifikasi memiliki dua metode yaitu seleksi genetik teknik (Ludwig dan
Slamet, 2019) dan agronomi (Nissar et al., 2019). Biofortifikasi secara agronomi
memiliki keuntungan dibandingkan secara pemuliaan tanaman. Biofortifikasi
dengan pemuliaan tanaman lebih lama dan membutuhkan sumber daya yang lebih
banyak.

Secara umum Zn merupakan unsur yang cocok untuk biofortifikasi agronomi. Hal
ini terbukti efektif pada tanaman serelia (Cakmak, 2018; Meena dan Fathima,
2017; Hassan et al., 2018; Rehman et al., 2018). Namun efisiensi asimilasi Zn
pada tanaman juga sangat bergantung pada metode aplikasi dan jenis pupuk yang
digunakan. Pengelolaan agronomi melalui penerapan pupuk Zn pada tanaman
serelia telah dilaporkan sebagai teknik potensial untuk meningkatkan
perkecambahan bibit, dan produktivitas serta konsetrasi Zn pada biji-bijian yang

dapat bermanfaat bagi kesehatan manusia (Tuiwong et al., 2021). Penyerapan Zn



biasanya dilakukan melalui penyediaan tanah, penerapan daun (penyemprotan)
atau perlakuan benih seperti priming benih.

Penyemprotan kombinasi Zn dan Urea berdasarkan hasil penelitian Husain et al.
(2018), ketika diaplikasikan di dedaunan secara signifikan konsetrasi Zn butir
meningkat. Selain itu penelitian sebelumnya (Cakmak, 2008; Hidoto et al., 2017)
menyimpulkan bahwa penyemprotan langsung ke daun lebih efisien untuk
meningkatkan hasil panen. Penyemprotan unsur hara melalui daun dilakukan
secara hati-hati. Hal ini dikarenakan pupuk yang diaplikasikan ke daun tanaman
dapat menimbulkan kerusakan pada daun tersebut. Selain itu, dapat menyebabkan
daun tanaman menjadi gugur. Daun yang diaplikasikan pupuk sebaiknya bukan
daun yang menghadap ke atas, karena daun memiliki stomata yang ke atas.
Penyemprotan Zn pada tanaman serealia meningkatkan produktivitas dan
konsentrasi Zn biji-bijian (Phattarakul et al., 2012). Penyemprotan Zn pada daun
merupakan praktik yang efektif untuk meningkatkan kandungan Zn secara
signifikan. Pada padi, aplikasi Zn melalui daun secara signifikan meningkatkan
akumulasi Zn dalam gabah (Yuan et al., 2013). Jika dibandingkan dengan
aplikasi tanah, aplikasi melalui daun lebih efektif dalam meningkatkan kandungan
Zn pada beras. Aplikasi Zn pada daun menghasilkan kandungan Zn dalam biji

lebih besar dibandingkan aplikasi lewat tanah (Kulhare et al., 2017).

Teknik lain yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kandungan Zn pada benih
tanaman yaitu perlakuan priming. Priming dengan larutan Zn terbukti merupakan
metode yang efisien dalam meningkatkan kandungan Zn dalam benih (Harris et
al., 2007; Imran et al., 2013; Imran et al., 2017). Hal tersebut sejalan dengan
pendapat Welch dan Graham (2004), Cakmak 2008, dan Prom-u-thai et al. (2010)
yang menyatakan bahwa strategi yang disarankan untuk meningkatkan
konsentrasi Zn dalam benih yaitu dengan priming benih. Pada benih teknik
priming merupakan proses masuknya cairan kedalam benih secara perlahan tanpa
terjadinya perkecambahan, dengan tujuan agar keseimbangan air dalam benih
tercapai (Rouhi et al., 2011). Priming juga merupakan proses untuk perbaikan

metabolisme pada pertumbuhan benih sehingga sistem metabolisme optimal dan



dapat mengatasi cekaman lingkungan yang tidak menguntungkan seperti
kekeringan (Xia et al., 2016), suhu rendah, cekaman garam, dan terendam. Hasil
penelitian Nawaz et al. (2016) membuktikan bahwa merendam benih dalam air
semalaman sebelum disemai dapat meningkatkan kecepatan perkecambahan dan
kemunculan radikula bahkan dalam kondisi tanah yang sangat rendah kadar air.
Teknik priming yang dapat dilakukan meliputi hidropriming, osmopriming, solid
matrix priming, hormonpriming, biopriming, dan chemical priming (Lutts et al.,
2016). Secara agronomis, priming dapat memberikan keuntungan meningkatkan
keseragaman perkecambahan, pertumbuhan pada bibit, serta meningkatkan
ketahanan pada bibit tanaman.

Keuntungan priming ini dibuktikan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Imran et al. (2021) yang menyatakan bahwa perlakuan priming benih bayam
dengan 6 mM Zinc dapat meningkatkan perkecambahan benih dan ketahanan
pada cekaman suhu rendah dibawah 8 °C. Sementara pada tanaman padi,
berdasarkan hasil penelitian (Sulaiman et al., 2016), perlakuan priming bibit
dengan Zn 5,0 mM dapat memperbaiki mutu dan perkecambahan dari bibit
sehingga tanaman tahan terhadap cekaman lingkungan terendam. Selain itu
Tuiwong et al. (2022) menyatakan bahwa priming benih padi dengan larutan
Nitrogen 0,15% dan 0,07% Zn dapat meningkatkan hasil perkecambahan benih,

pertumbuhan dan berat kering bibit, serta akumulasi Zn dalam benih.

Kandungan Zn pada varietas padi yang dibudidayakan di Indonesia masih rendah.
Salah satu varietas yang paling banyak dibudidayakan ialah padi Varietas
Ciherang yang memiliki kandungan Zn sebesar 24,06 ppm. Sedangkan hanya ada
satu varietas padi yang kandungan Zn nya mencapai lebih tinggi 25%
dibandingkan varietas padi lain, yakni padi Varietas Inpari IR NutriZinc dengan
kandungan Zn 34,51 ppm (Badan Pusat Statistika, 2021). Dengan perlakuan yang
dilakukan dalam penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kandungan Zn

dalam butir beras serta peningkatan pertumbuhan, hasil, dan mutu benih padi.
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1.4 Hipotesis

Dari pemikiran yang telah dikemukakan, maka dapat ditarik hipotesis sebagai

berikut:

1. Kombinasi perlakuan Zn dan Urea pada tanaman padi dapat meningkatkan
pertumbuhan, dan hasil padi Varietas Ciherang.

2. Terdapat perlakuan kombinasi Zn dan Urea yang memberikan respons terbaik
terhadap mutu fisiologis benih padi Varietas Ciherang.

3. Kombinasi perlakuan priming dan penyemprotan dengan Zn dan Urea pada
padi dapat meningkatkan kandungan Zn pada beras.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Klasifikasi dan Morfologi Padi

Padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman semusim yang mempunyai
kemampuan beradaptasi pada berbagai kondisi lingkungan. Tanaman ini termasuk
golongan jenis Graminae atau rumput-rumputan. Menurut USDA (2019),
klasifikasi tanaman padi adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Subkingdom : Tracheobionta

Superdivision : Spermatophyta

Division : Magnoliophyta
Class : Liliopsida
Subclass : Commelinidae
Ordo : Cyperales
Family : Gramineae
Genus : Oryza L.
Species : Oryza sativa L.

Tanaman padi memiliki sistem perakaran serabut yang terdiri dari dua macam
perakaran padi yaitu akar seminal yang tumbuh dari radikula (akar primer)pada
saat berkecambah, dan akar adventif (akar sekunder) yang bercabang dan
tumbuh dari buku batang muda bagian bawah. Akar tanaman padi berfungsi
menyerap air dan zat makanan dari dalam tanah yang kemudian diangkut ke

bagian atas tanaman (Fitri, 2009). Padi memiliki batang berbentuk
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bulat, berongga, dan beruas. batang sebagai penyokong tanaman, mengalirkan

senyawa-senyawa kimia dan air dalam tanaman, juga sebagai cadangan makanan
(Makarim et al., 2009). Ruas-ruas pada batang padi tersebut dipisahkan oleh
buku. Pada buku bagian bawah ruas terdapat daun pelepah yang membungkus
ruas hingga buku bagian atas. Pada buku bagian ujung dari daun pelepah
menunjukkan percabangan. Cabang yang paling pendek menjadi lidah daun
(ligula) dan bagian yang paling panjang dan paling besar menjadi daun kelopak
yang mempunyai bagian auricle disebelah kiri dan kanan. Daun kelopak yang
paling panjang dan membungkus ruas yang paling atas dari batang disebut daun
bendera. Daun padi tumbuh pada batang dalam sususan berselang-seling, satu

daun pada satu buku.

Bunga padi secara keseluruhan disebut malai. Tiap bunga pada malai terdiri atas
tangkai, bakal buah, lemma, palea, putik, dan benang sari serta beberapa organ
lainnya. Pada satu tanaman memiliki dua kelamin, dengan calon buah yang
bagian atas. Putik mempunyai dua tangkai putik dengan dua buah kepala putik
yang berbentuk malai dengan warna pada umumnya putih atau ungu. Bila mana
bunga padi telah tumbuh dewasa, palea dan lemma yang semula bersatu akan
terbuka dengan sendirinya supaya pemanjangan benang sari dapat terlihat dari
floret yang terbuka. Palea dan lemma akan tertutup setelah kepala sari melakukan
penyerbukan (Makarim dan Suhartatik, 2008). Buah padi yang umumnya kita
sebut biji padi atau bulir gabah, sebenarnya bukan biji, tetapi buah padi yang
tertutup oleh lemma dan palea. Bobot gabah beragam dari 12-44 mg pada kadar
air 0%, sedangkan bobot sekam rata-rata adalah 20% bobot gabah (Makarim,
2009).

2.2 Pertumbuhan dan Perkembangan Tanaman Padi

Pertumbuhan tanaman padi dikelompokkan menjadi 3 tahapan utama yaitu
vegetatif, reproduktif, dan pematangan. Kemudian Makarim dan Suhartatik
(2009), menjelaskan tentang fase utama tersebut menjadi 10 tahap sebagai
berikut:
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. Tahap 0 : Perkecambahan benih muncul ke permukaan. Normalnya benih

dikecambahkan melalui perendaman dan diinkubasi selama 24 jam

. Tahap 1 : Pertunasan atau pembibitan yaitu diawali ketika benih berkecambah,

tumbuh menjadi tunas (bibit) hingga hampir keluar anakan pertama

. Tahap 2 : Pembentukan anakan, berlangsung sejak munculnya anakan pertama

sampai pembentukan anakan maksimum. Anakan 11 muncul dari tunas aksial
pada buku batang dan menggantikan tempat daun serta tumbuh dan berkembang
Tahap 3 : Proses memanjangnya batang pra-pembentukan malai atau pada bagian
akhir pembentukan anakan. Anakan mengalami peningkatan yang signifikan
dalam jumlah dan tingginya

. Tahap 4 : Pembentukan malai sampai bunting. Saat malai mengalami perubahan,

bulir (spikelets) tampak dan bisa dibedakan. Malai muda meningkat dalam
ukuran dan berkembang ke atas di dalam pelepah daun bendera menyebabkan

pelepah daunmenggembung (bunting).

. Tahap 5 : Heading (keluar bunga atau malai), dikenal dengan tahap keluar malai

ditandai dengan munculnya malai dari pelepah daun bendera dan terus

berkembang sampai keluar seutuhnya dari pelepah daun

. Tahap 6 : Pembungaan (anthesis), dimulai ketika benangsari bunga yang paling

ujung pada tiap cabang malai telah keluar dari bulir dan terjadi proses

pembuahan

. Tahap 7 : Gabah matang susu yaitu gabah mulai berisi dengan cairan kental

berwarna putih susu. Bila gabah ditekan, maka cairan tersebut akan keluar.
Malai hijau dan mulai merunduk. Pelayuan pada dasar anakan berlanjut.

Sementara, daun bendera dan dua daun di bagian bawah tetap hijau

. Tahap 8 : dough grain (gabah setengah matang) yaitu isi gabah yang

menyerupai susu berubah menjadi gumpalan lunak dan akhirnya mengeras.

Gabah pada malai mulai meguning.

10. Tahap 9 : Gabah matang sepenuhnya. Setiap gabah matang, berkembang

seluruhnya, padat, dan berwarna kuning. Daun sebelah atas mengering dengan

cepat dan sejumlah daun mati tertumpuk pada bagian pangkal tanaman
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2.3 Priming Benih

Pada benih teknik priming merupakan proses masuknya cairan kedalam benih
secara perlahan tanpa terjadinya perkecambahkan, dengan tujuan agar
keseimbangan air dalam benih tercapai (Rouhi et al., 2011), sehingga bermanfaat
untuk perkecambahan pada benih. Perlakuan priming benih dilakukan sebelum
perkecambahan yang dapat meningkatkan kinerja perkecambahan benih pada
lingkungan yang tidak mendukung atau berada dalam cekaman (Anwar et al.,
2020). Teknik priming pada benih terdapat beberapa macam antara lain yaitu
hydro priming, bio-priming, osmopriming, hormonal priming, halo priming, dan

chemical priming.

Hydropriming yaitu salah satu teknik priming yang menggunakan air sebagai
bahan perendam dengan tujuan untuk meningkatkan viabilitas benih melalui
proses hidrasi-dehidrasi benih dengan cara perendaman benih di dalam air untuk
kelangsungan proses metabolik menjelang perkecambahan benih. Bio-priming
adalah perlakuan priming yang dikombinasikan dengan penambahan agen hayati
seperti mikroba pengikat Nitrogen Trichoderma dengan tujuan meningkatkan
pada perkecambahan benih (Kurnia et al., 2016). Osmopriming merupakan
perlakuan perendaman benih dengan menggunakan larutan polietilen glikol
(PEG), gula, sorbitol, gliserol, dan manitol yang disertai dengan proses
pengeringan udara sebelum benih disemai. Hormonal priming perawatan pra
benih dengan hormon berbeda yaitu asam salisilat, askorbat, direndam
menggunakan air. Chemical priming adalah perlakuan pra penyemaian benih
dengan senyawa sintetik alami seperti selenium, hydrogen peroxide, melatonin,
ZnSQ, (Bourhim et al., 2022).
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2.4 Pemupukan dengan Metode Penyemprotan

Pupuk yang diberikan ke tanaman dapat dilakukan melalui bagian tanaman
seperti daun. Daun tanaman dapat diaplikasikan pupuk akan tetapi dalam
kegiatan seperti ini perlu hati-hati. Hal ini dikarenakan pupuk yang diaplikasikan
ke daun tanaman dapat menimbulkan kerusakan pada daun tersebut. Selain itu,
dapat menyebabkan daun tanaman menjadi gugur. Kerusakan pada daun dapat
disebabkan oleh pupuk yang digunakan pada penyemprotan tersebut
menggunakan dosis yang tinggi. Pemupukan seperti dosis yang digunakan tidak
terlalu banyak atau sedikit, sehingga kegiatan tersebut harus dilakukan sesering

mungkin untuk hasil maksimal pada tanaman (Ayuningtyas et al., 2020).

Daun tanaman yang dilakukan pemupukan harus diperhatikan hal-hal seperti
harus sesuai dengan aturan dalam produk yang digunakan, larutan yang dibuat
harus lebih cair dan pupuk yang digunakan tidak terlalu banyak. Daun memiliki
stomata yang ke atas, oleh karena itu pupuk diaplikasikan tidak pada daun yang
menghadap ke atas. Pemupukan lewat daun tidak boleh dilakukan pada siang
hari karena pupuk tidak dapat terserap oleh tanaman karena terjadi penguapan.
Pada padi, aplikasi Zn melalui daun adalah metode yang sangat menguntungkan
untuk meningkatkan konsentrasi Zn butir dibandingkan dengan aplikasi tanah,
karena menghindari interaksi tanah yang kompleks yang membatasi penyerapan
Zn melalui akar tanaman (Mabesa et al., 2013). Efisiensi pemupukan Zn tanah
dalam meningkatkan konsentrasi Zn butir dalam serealia sangat tergantung pada

jenis tanah dan kesuburannya (Cakmak, 2008).



I11. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu

Penelitian lapang dilaksanakan di Desa Batanghari Ogan Kecamatan Tegineneng
Kabupaten Pesawaran dan pengamatan mutu benih di Laboratorium Benih dan
Pemuliaan Tanaman (LBPT), Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada bulan April hingga Agustus 2024.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan pada penelitian adalah benih padi Varietas Ciherang dan
tanah sawah. Bahan yang digunakan untuk priming adalah aquades,
ZnS0,4.7H,0, dan Urea. Alat yang digunakan pada penelitan ini meliputi,
petridish, gelas ukur, timbangan analitik, pinset, hammer mill, pot, dan alat tulis.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan percobaan non faktorial atau perlakuan tunggal.
Terdapat 7 kombinasi perlakuan yang dilakukan dalam Rancangan Acak
Kelompok (RAK). Pengelompokan berdasarkan perbedaan hari tanam. Terdapat 4
kelompok, sehingga diperoleh 28 satuan percobaan, setiap satuan percobaan
terdiri dari 2 unit pot tanaman. Sehingga total terdapat 56 pot tanaman. Data

dianalisis sidik ragam, selanjutnya untuk menghitung perbedaan antar perlakuan
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dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil (BNT) pada taraf 5%. Data yang

diperoleh dianalisis menggunakan statistika RStudio. Berikut perlakuan yang akan

dilakukan pada penelitian meliputi:

o O A W N P

. Kontrol perendaman dengan aquades

. Priming dengan larutan 0,07% ZnSQ,

. Priming dengan larutan kombinasi 1% Urea + 0,5% ZnSO4

. Penyemprotan dengan 0,07% ZnSO4

. Penyemprotan dengan 1% Urea + 0,5% ZnSO,

. Priming dengan 0,07% ZnSQO,4 + penyemprotan dengan 0,07%

ZnS0O,

. Priming dengan kombinasi 1% Urea + 0,5% ZnSQO, + penyemprotan

dengan 1% Urea + 0,5% ZnSQO,

3.4 Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini diawali dengan pembuatan larutan priming, perendaman benih

dengan larutan yang telah dibuat, persiapan media tanam, penanaman benih padi,

aplikasi larutan Zn dengan penyemprotan, pengamatan, dan pemanenan.

3.4.1 Pembuatan Larutan Priming.

Larutan yang digunakan pada penelitian ini yaitu ZnSO,4.7H,0 0,07% dan

kombinasi 1% Urea + 0,5% ZnSQO,.7H,0. Berikut cara pembuatan larutan:

1.

Pembuatan larutan kombinasi 1% Urea + 0,5% Zn, yaitu dengan menimbang
10gram Urea kemudian dilarutkan ke dalam 500ml aquades dan pembuatan
larutan 0,5% Zn yaitu dengan menimbang 5 gram Urea kemudian dilarutkan ke
dalam 500mL aquades. Kemudian kedua larutan dicampur hingga merata
sampai menjadi larutan 12000ml.

Pembuatan larutan 0,07 % ZnS04.7H20 yaitu dengan menimbang 0,7 gram
ZnS0,4.7H,0, kemudian dilarutkan ke dalam 1000mL aquades. Terlebih dahulu
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dilarutkan Zn dalam 250 ml aquades kemudian dilarutkan kembali kedalam

750ml aquades sehingga menjadi 1000ml.

3.4.2 Metode Priming

Aplikasi priming dilakukan dengan cara merendam 100 butir benih kedalam
larutan kontrol (aquades), larutan 0,07% ZnSQ,, dan larutan kombinasi 1% Urea
+ 0,5% ZnSO,. Priming benih dilakukan selama 24 jam (Tuiwong, 2022;
Sulaiman, 2016).

3.4.3 Persiapan Media Tanam

Media tanam yang digunakan pada penelitian ini yaitu tanah dengan berat per-
ember 10 kg. Tanah sawah yang digunakan telah dibajak dan sudah siap sebagai

media tanam padi.

3.4.4 Penanaman Benih Padi

Benih padi Varietas Ciherang ditanam pada ember. Satu ember ditanami 1 benih
padi. Setelah itu, dilakukan perawatan mulai dari pemupukan dengan pupuk Urea,
KCI, SP36, pengendalian Organisme Penggangu Tanaman (OPT), dan
penyiraman. Jarak antar tanaman yang digunakan 30cm x 30cm, sehingga
didapatkan populasi tanaman sebanyak 62,500/ha. Dosis anjuran setiap pupuk
yang digunakan yaitu 100kg/ha. Maka didapatkan kebutuhan pupuk Urea, KClI,
SP36 yaitu 0,9 g pertanaman.

3.4.5 Aplikasi Larutan Zn dengan Penyemprotan

Benih padi Varietas Ciherang dengan perlakuan penyemprotan dilakukan
sebanyak 4 kali yakni pada fase tillering (anakan) diaplikasikan pada hari ke-35,
fase booting stage diaplikasi pada hari ke-45 (Tuiwong et al., 2022), fase
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flowering diaplikasikan pada hari ke-75, dan satu minggu setelah aplikasi hari ke-

75 (82 hari) (Boonchuay et al., 2013). Aplikasi dilakukan pada setiap kelompok 4

perlakuan dan setiap perlakuan terdapat 2 sampel tanaman.
[ Vegetative-——————- ][-—Reproductive—-]
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Gambar 2. Fase pertumbuhan tanaman padi
Sumber gambar: California rice production workshop 2023

3.5 Variabel yang diamati

Pengamatan yang dilakukan pada penelitian ini terdiri dari veriabel berikut di

antaranya:
3.5.1 Indikator Pertumbuhan Tanaman

3.5.1.1 Tinggi Tanaman (cm)

Pengukuran tinggi tanaman (cm) diamati dengan cara mengukur panjang
tanaman dari leher akar sampai ke ujung pucuk daun tertinggi, dengan
menggunakan penggaris pengamatan dilakukan pada umur 7 hari, 14 hari, 21
hari, 28 hari, dan 35 hari.
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3.5.1.2 Jumlah Anakan Per Rumpun

Jumlah anakan total dihitung dari setiap rumpun tanaman sampel dengan
menghitung seluruh jumlah tanaman dalam rumpun. Jumlah anakan total dihitung

pada saat tanaman berumur 11 minggu setelah tanam.

3.5.1.3 Jumlah Anakan Produktif Per Rumpun

Jumlah anakan produktif adalah jumlah anakan yang menghasilkan malai. Cara
menghitung jumlah anakan produktif dihitung pada saat tanaman berumur 13

minggu setelah tanam.

3.5.1.4 Kehijauan Daun (CCl)
Pengamatan kehijauan daun tanaman padi dilakukan dengan menggunakan alat

SPDA. Dilakukan dengan cara mengambil sampel setiap tanaman sebanyak 3

daun dan setiap daun terdapat 3 titik bagian pengamatan.

3.5.1.5 Bobot Kering Brangkasan Tanaman (g)
Pengamatan bobot kering brangkasan tanaman dilakukan dengan cara menimbang

seluruh bagian tanaman yang sebelumnya telah dikeringkan hingga bobot kering

konstan.

3.5.2 Indikator Hasil Tanaman

3.5.2.1 Jumlah Gabah Total Per Rumpun (Butir)

Jumlah gabah total rumpun didapatkan dengan menghitung seluruh gabah bernas

dan gabah hampa per rumpun padi yang dipanen.
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3.5.2.2 Jumlah Gabah Bernas Per Rumpun (Butir)

Jumlah gabah bernas per rumpun didapatkan dengan menghitung jumlah gabah
bernas seluruh malai tanaman padi yang dipanen. Pengamatan gabah isi atau

gabah bernas dilakukan dengan menekan butiran gabah. Gabah isi akan terasa
keras bila ditekan.

3.5.2.3 Jumlah Gabah Hampa Per Rumpun (Butir)

Jumlah gabah hampa per rumpun didapatkan dengan menghitung jumlah gabah
hampa seluruh malai tanaman padi yang dipanen. Pengamatan gabah hampa
dilakukan dengan menekan butiran gabah. Gabah hampa akan terasa lunak bila
ditekan.

3.5.2.4 Jumlah Gabah Total Per malai (Butir)

Jumlah gabah total per malai ditentukan dengan menghitung seluruh butir dari
malai yang telah dipanen.

3.5.2.5 Jumlah Gabah Bernas Per Malai (Butir)

Jumlah gabah bernas per malai ditentukan dengan menghitung seluruh butir

gabah bernas dari malai yang telah dipanen.

3.5.2.6 Jumlah Gabah Hampa Per Malai (Butir)

Jumlah gabah hampa per malai ditentukan dengan menghitung seluruh butir

gabah hampa dari malai yang telah dipanen.
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3.5.2.7 Persentase Gabah Total (%0)

Pengamatan persentase gabah total dihitung menggunakan rumus:

Butir gabah total = Butir gabah isi + gabah hampa x 100%

3.5.2.8 Persentase Gabah Isi (%0)

Pengamatan gabah isi atau gabah bernas dilakukan dengan menekan butiran
gabah. Gabah isi akan terasa keras bila ditekan. Persentase gabah isi dihitung

menggunakan rumus:

Persentase Gabah isi = Butir Gabah Isi
Total Gabah

X 100 %

3.5.2.9 Persentase Gabah Hampa (%)

Pengamatan gabah hampa atau gabah kosong dilakukan dengan menekan butiran
gabah. Gabah hampa akan terasa lunak bila ditekan. Persentase gabah hampa

dihitung menggunakan rumus:

Persentase Gabah Hampa = Butir Gabah Hampa
Total Gabah

X 100 %

3.5.2.10 Hasil Tanaman

Jumlah hasil panen tanaman dihitung dengan menggunakan rumus:

Jumlah rumpun x Jumlah anakan x butir per malai x berat per 1000 butir (BBPP
Lembang, 2015).
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3.5.3 Indikator Mutu Benih Hasil Panen

3.5.3.1 Bobot 1000 Butir (g)

Pengamatan dilakukan dengan menghitung benih saat kadar air kurang lebih
14% dengan menggunakan alat penghitung benih (seed counter) tipe
Countermatic sebanyak 100 butir benih dengan 8 kali ulangan kemudian
ditimbang bobotnya.

3.5.3.2 Daya Berkecambah (%0)

Perhitungan daya berkecambah (DB) dilakukan dengan mencatat jumlah
kecambah normal yang muncul dari hari ke 5 hst dan 7 hst. Persentase daya

berkecambah dihitung dengan menggunakan rumus:

> KN first count + ). KN second count

DB (%) = X 100
> benih yang ditanam

Keterangan

KN = Kecambah Normal

3.5.3.3 Kecepatan Perkecambahan (%/hari)

Perhitungan kecepatan perkecambahan (KCT) dilakukan dengan mencatat
jumlah benih berkecambah yang ditandai dengan munculnya radikula dari hari
pertama hingga hari ke-7. Kecepatan berkecambah dihitung dengan

menggunakan rumus:

tn
KN Eu
- (% -
KCT= (0i5) =4
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Keterangan:

t: waktu pengamatan ke-i
N: persentase kecambah normal setiap waktu pengamatan
tn: waktu akhir pengamatan (hari ke 7)

1 etmal = 1 hari

3.5.3.4 Indeks Vigor (%)

Pengamatan indeks vigor dilakukan terhadap kecambah normal pada hitungan

pertama (first count) yaitu pada 5 HST. Indeks vigor dihitung dengan rumus:

> KN first count
IV (%) = X 100%
> benih yang ditanam

3.5.3.5 Waktu Radikula Muncul (%/hari)

Waktu munculnya kecambah diamati pada hari keberapakah kecambah (radikula)
pertama kali muncul untuk setiap perlakuannya. Waktu muncul kecambah

dihitung dengan rumus:

NIT1+ N2T2+ N3T3 +....... +N7T7

WMR = :
> benih yang berkecambah
Keterangan:
N: Jumlah benih yang berkecambah pada satuan waktu
T: Jumlah waktu anatar awal pengujian sampai dengan akhir interval tertentu

suatu pengamatan
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3.5.3.6 Waktu muncul Plumula (%/hari)

Perhitungan waktu munculnya plumula pada kecambah dilakukan dengan
mengamati dan menghitung interval waktu yang dibutuhkan untuk munculnya

plumula pertama kali pada tiap benih yang diberi perlakuan.

3.5.3.7 Panjang Kecambah (cm)

Panjang kecambah yang diukur yaitu panjang kecambah bagian atas dan panjang
kecambah keseluruhan. Panjang kecambah diukur dari ujung akar terpanjang
sampai keujung titik tumbuh.

3.5.3.8 Panjang Koleoptil (cm)

Pengukuran panjang koleoptil pada kecambah benih dilakukan dengan mengukur
mulai dari pangkal batang hingga ujung daun menggunakan penggaris. Panjang
koleoptil diukur pada hari ke 7 dan hari ke 14. Data hasil pengukuran dicatat

kemudian dianalisis.

3.5.3.9 Bobot Basah Kecambah Normal (g)

Pengamatan dilakukan dengan menggunakan kecambah hasil pengamatan
keserempakan berkecambah benih. Pengukuran bobot basah kecambah dilakukan

dengan menimbang kecambah dan mendata hasil bobot basah kecambah normal.

BBKN (g) = Bobot basah

Jumlah kecambah yang ditimbang
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3.5.3.10 Bobot Kering Kecambah Normal (g)

Pengamatan dilakukan dengan menggunakan kecambah hasil pengamatan
keserempakan berkecambah benih. Pengukuran bobot kering kecambah
dilakukan setelah kecambah tersebut dipisahkan dari kotiledon nya kemudian
dikeringkan dengan menggunakan oven pada suhu 80°C selama 3 hari atau
hingga bobotnya konstan. Bobot kering kecambah normal dihitung dengan

rumus:

BKKN (g) =  Bobot basah kecambah — Bobot kering kecambah

Jumlah kecambah yang ditimbang

3.5.4 Indikator Kandungan Nutrisi

3.5.4.1 Kandungan Zn pada Beras (mg/kg)

Kandungan Zn diuji di Laboratorium dengan membawa sampel padi Ciherang
hasil produksi. Sampel yang diuji diambil tiap satuan percobaan. Sampel benih
yang telah dihaluskan dengan masa satu gram kemudian didestruksi dalam labu
destruksi. Sampel yang telah dimasukan dalam labu destruksi kemudian
ditambahkan HNO3 (1:1) 5ml dan HCI (1:1) 1,5 ml. Sampel didestruksi
menggunakan Heavy Metal Digester dengan suhu 95°C selama 30 menit. Setelah
sampel dingin dilakukan pengenceran dengan menambahkan aquapure hingga
volume menjadi 50 ml. Larutan sampel kemudian disaring menggunakan kertas
saring. Selanjutnya sampel dianalisis menggunakan instrument Inductively
Coupled Plasma Optical Emission Spectroscopy (ICP-OES) yang dilakukan di
Laboratorium Terpadu dan Sentra Teknologi (LTSIT) Universitas Lampung.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan
sebagai berikut:

1.

Perlakuan kombinasi Zn dan Urea dapat meningkatkan pertumbuhan dan
hasil. Perlakuan dengan pengaruh terbaik yaitu priming dengan kombinasi 1%
Urea + 0,5% ZnSO, + penyemprotan dengan kombinasi 1% Urea + 0,5%
ZnS0O, yang berpangaruh nyata terhadap variabel jumlah anakan per rumpun
dan anakan produktif, kehijauan daun, bobot kering brangkasan, jumlah gabah
bernas per rumpun dan per malai, persentase gabah bernas per rumpun dan per

malai, dan hasil tanaman.

. Perlakuan dengan pengaruh terbaik yaitu penyemprotan dengan 1% Urea +

0,5% ZnSQO, yang berpengaruh nyata pada variabel daya berkecambah, indeks
vigor, dan panjang kecambah.

Perlakuan kombinasi Zn dan Urea dapat meningkatkan kandungan Zn dalam
beras. Perlakuan dengan pengaruh terbaik yaitu perlakuan priming dengan
kombinasi 1% Urea + 0,5% ZnSQO, + penyemprotan dengan kombinasi 1%
Urea + 0,5% ZnSO, dengan nilai 33,50 mg/kg dibanding perlakuan kontrol
dengan nilai 11,41 mg/kg.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan untuk

dilakukan penelitian lanjutan terkait peningkatan kandungan Zn dalam beras

dengan konsentrasi aplikasi Zn yang dikombinasi dengan Urea dengan berbagai

konsentrasi Zn yang berbeda agar hasil lebih optimal
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